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ABSTRACT

This article aims to discuss the study of meaning, changes in meaning, and factors that
influence changes in meaning. In addition, it also discusses the impact of changes in
meaning, which sometimes lead to new concepts, beliefs, principles, or models that are
used as guidelines for language communities. The research method used is qualitative
research, through the explanation of data in words or phrases. The research focuses
on a conceptual approach to changes in meaning in the semantic aspect of lexicology.
The results show that the forms and processes of change in meaning depend on their
use in speech or written sentences, including addition, subtraction, or total change,
whether in terms of the quantity or quality of words. Changes in meaning in the Arabic
language are the result of several factors, namely needs, social and cultural
developments, emotions and emotional states, linguistic deviations, changes in
meaning from literal to figurative meanings, and innovation or creativity. The factors
of change in meaning are: linguistic factors, historical factors, social and cultural
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factors, scientific and technological progress, the need for new meanings, factors
related to speakers of the language, and the influence of foreign languages.
Keywords: development, semantics, change of meaning.

PENDAHULUAN

Semantik sampai saat ini telah menjadi subjek banyak sekali penelitian dan
dianggap sebagai aspek penting bahasa yang terkait erat dengan perdebatan
linguistik. Dalam mempelajari makna banyak cabang-cabang disuplin ilmu, salah
satunya adalah ilmu yang mempelajari tentang makna atau disebut dengan
semantik (Siompu, 2019). Oleh karena itu kajian tentang makna dalam bahasa
sangat penting mendapat perhatian (Asriyah, 2017). Bahasa memiliki kapasitas
untuk menghasilkan berbagai penafsiran dan makna karena bahasa merupakan
sumber bunyi dan sarana untuk mengekspresikan ide, keinginan, dan tujuan secara
paling efektif. Fenomena sosial lain yang dipengaruhi oleh berbagai keadaan yang
dihadapi orang sepanjang hidup mereka adalah bahasa (Adriana, 2011). Sejak
zaman dahulu hingga sekarang, bangsa Arab telah menuturkan bahasa Arab, salah
satu bahasa manusia. Karena beberapa kelompok bahasa Semit telah punah akibat
punahnya penuturnya, bahasa ini menjadi salah satu kelompok bahasa Semit yang
saat ini dituturkan oleh manusia. Bahasa ini unik dan kaya akan struktur kalimat
dan kosakata (Lasawali, 2018).

Bahasa Arab, salah satu bahasa manusia, telah dituturkan oleh orang-orang
Arab sejak zaman dahulu. Bahasa ini merupakan salah satu kelompok bahasa Semit
yang masih dituturkan oleh orang-orang hingga saat ini karena beberapa kelompok
bahasa Semit telah punah akibat punahnya penuturnya. Bahasa ini unik dan
memiliki kosakata serta struktur kalimat yang luas (Ayuningtias et al., 2017;
Zahrani, 2012). Ahli bahasa meyakini bahwa bidang linguistik dikenal sebagai
semantik. (Prof. Dr. Tajudin Nur, 2017). Semantik tidak dapat eksis tanpa makna,
yang selalu hadir dalam tuturan kita. Pergerakan makna dari satu kata ke kata
berikutnya yaitu, pelebaran, penyempitan, perubahan total, penyempurnaan, dan
pengasaran disebut sebagai perubahan makna. (Muzaiyanah, 2015).

Pembahasan liguistik belum dianggap lengkap tanpa adanya pembicaraan

makna karena sesungguhnya tindakan bahasa itu tidak lebih dari upaya untuk
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menyampaikan makna-makna. [lmu Semantik, cabang linguistik yang mempelajari
makna, awalnya diabaikan karena, berbeda dengan morfem atau kata, objek studi
dalam morfologi, yang strukturnya mudah terlihat, maknanya dianggap sulit dilacak
dan dianalisis dari segi struktur. Namun ternyata saat ini sangat dipandang
keberadaannya (Rudi, 2016).

Ahli bahasa mulai mempelajari semantik historis, yang juga dikenal sebagai
semasiologi, pada awal tahun 1900-an. Ini dimulai di Jerman dan kemudian meluas
ke Prancis, di mana ia diteliti oleh para ahli bahasa, termasuk murid-murid Meillet.
Berdasarkan pertimbangan dan penelitian, para ahli bahasa mulai mengidentifikasi
terjadinya perubahan makna sebagai topik yang berbeda pada abad ini. Bentuk
perubahan makna, alasan terjadinya, atau elemen-elemen yang berkontribusi
terhadap perubahan makna dan persepsinya adalah aspek-aspek terpenting dari
penelitian ini yang diminati oleh para ahli bahasa (Nursida, 2014).

Dari sumber-sumber yang telah peneliti baca, peneliti sangat tertarik untuk
mengkaji lebih dalam lagi terkait sebab-sebab perubahan makna ini. Maka dari itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam apa saja sebab
perubahan makna dalam kajian semantik. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam lagi sehingga akan memberikan wawasan kepada
pembaca.

Maka dari itu, permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini ialah (1)
apaitu perubahan makna (dalam perkembangan semantik) serta (2) apa saja sebab-

sebab perubahan makna (dalam perkembangan semantik)?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pustaka (Library Reseach).
Sumber data dalam penelitian ini ialah jurnal, artikel, website, buku-buku, serta
berbagai media informasi lainnya yang berkaitan dengan perkembangan semantik;
sebab-sebab perubahan makna ini. Teknik analisis data dalam artikel ini ialah
analisis isi dan data. Dalam penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu
menganalisis mengenai apa itu perubahan makna dan sebab-sebab perubahan

makna, setelah itu maka akan didapati hasil penelitian. Peneliti menyajikan hasil
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penelitian secara deskriptif kualitatif, dengan menggunakan kata-kata dan Bahasa

yang mudah dipahami oleh pembaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan makna dapat diartikan dengan perubahan atau pergeseran
makna dalam suatu kalimat dalam bentuk perluasan, penyempitan makna dari
kalimat awal yang tidak berubah atau diganti dengan kalimat awal mengalami
perluasan atau penyempitan rujukan. Atau bisa juga didefinisikan sebagai gejala
pergantian kalimat awal dari symbol bunyi yang sama dan terjadi perubahan pada

rujukan awal (Nursida, 2014).

Perkembangan masyarakat bahasa dalam kehidupan tercermin dalam
perkembangan bahasa. Perkembangan makna merupakan salah satu perubahan
bahasa yang terlihat. Perkembangan makna dalam skenario ini harus diberikan
rentang (lingkup) perubahan, perluasan dan penyempitan, serta variasi makna.
Cara pengguna bahasa mengkonstruksi makna dapat menyebabkan perubahan
makna. Karena manusia menggunakan bahasa, perkembangan makna juga sejalan
dengan perkembangan intelek manusia. Bahasa arab disebabkan adanya perubahan
dan pengembangan dari makna Bahasa arab itu sendiri, baik berupa penambahan
makna, pengurangan makna, ataupun pergantian struktur bentuk kalimatnya yang

bermula dari kosa-kata (Ilmiatun, 2022; Supadi, 2020).

Bahasa selalu mengalami perkembangan, dan dalam perkembangannya
makna suatu kata dapat mengalami perubahan. Terdapat 7 perubahan makna dalam
semantik, yaitu (1) perluasan atau generalisasi merupakan gejala yang terjadi atau
proses perubahan makna dari yang khusus ke umum, (2) penyempitan makna atau
spesialisasi merupakan proses perubahan makna yang awalnya memiliki makna
luas kemudian maknanya berubah menjadi terbatas hanya pada sebuah makna yang
dimaksud, (3) peninggian makna atau ameliorasi merupakan suatu proses
perubahan makna di mana makna akan menjadi lebih tinggi, hormat, dan baik
nilainya daripada makna sebelumnya, (4) penurunan makna atau peyorasi adalah

proses perubahan makna yang mengakibatkan makna baru atau makna yang sedang
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dirasakan lebih rendah, kurang menyenangkan, dan kurang halus nilainya daripada
makna semula (lama), (5) sinestesia merupakan perubahan makna akibat
pertukaran tanggapan dua indera (dari indera penglihatan ke indera pendengaran;
dari indera perasaan ke indera pendengaran; dan sebagainya), (6) asosiasi adalah
proses perubahan makna sebagai akibat persamaan sifat, dan (7) metafora adalah
pemakaian kata tertentu untuk suatu objek dan konsep lain berdasarkan kias atau

persamaan (Kusrriyono, 2016).

Ullmann berkata: Makna merupakan hubungan timbal balik antara kata dan
maknanya, sebagaimana dipahami sebelumnya. Akibatnya, selama hubungan
mendasar tersebut diubah, modifikasi makna dapat terjadi. Karena seorang ahli
bahasa mempelajari kata-kata yang terkait dengan maknanya yang dapat berubah
dan dapat diartikulasikan daripada mengamati perubahan makna secara terpisah,

ini menunjukkan bahwa perubahan makna hanya terjadi pada bentuk kata inti.

Pohon yang menumbuhkan cabang-cabang baru dan cabang-cabang yang
lebih kecil dari cabang-cabang ini adalah cara beberapa ahli bahasa
membandingkan pergeseran makna. Cabang-cabang yang lebih tua tidak lagi
digunakan dan kadang-kadang digantikan oleh yang baru. Namun, ini tidak selalu
terjadi karena ada banyak makna yang berkembang, menyebar, dan masih berfungsi
meskipun pertumbuhan makna itu subur di sekitarnya dan perubahan makna

adalah proses alami (Nursida, 2014; Suyata, 1983).

Terjadinya variasi makna dalam bahasa Arab disebabkan oleh beberapa hal,
terutama kebutuhan, kemajuan sosial dan budaya, sensasi emosional dan spiritual,
penyimpangan bahasa, perubahan makna dari kata sebenarnya menjadi makna

metaforis, serta adanya penemuan atau orisinalitas (Azzuhri, 2012)
FAKTOR PENYEBAB PERUBAHAN MAKNA
Faktor Bahasa

Dalam factor Bahasa ini, dirinci lagi sebagai berikut: Pertama; Perubahan
pada aspek Bahasa; Perubahan makna yang disebabkan oleh faktor linguistik

fonologis, morfologis, dan sintaksis; sekelompok bunyi, kata, dan kalimat yang
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semuanya dapat mengarah pada makna tertentu; atau semua situasi, konteks, dan

komponen linguistik yang mengelilingi sebuah kata. (Rudji, 2016).

Dari segi fonologi, misalnya, jika fonem awal "A" diganti dengan fonem "<",
maka kata "A_=" yang berarti "menolong" akan memiliki makna yang berbeda. Hal
ini menunjukkan bahwa faktor linguistik (fonologi atau ilmu Ashwat) telah
menyebabkan maknanya bergeser dari membantu menjadi melihat. Misalnya, dari
segi morfologi (ilm Sharaf), kata S3 berarti menyebut atau mengingat. Makna ini
kemudian akan berubah jika kata _SY dibentuk menjadi _S> sehingga maknanya

berubah menjadi saling mengingatkan, bermusyawarah, atau berdiskusi.

Misalnya, aspek sintaksis (ilm nahwu) kata "<_<=" (memukul) akan berubah
menjadi "Dzuriba" jika ditafsirkan demikian. Hal ini karena kata kerja aktif (ma;lum)

akan berubah menjadi kata kerja pasif (majhul) (Taufiqurrochman, 2015).

Kedua; Perubahan pada istilah yang umum digunakan: Istilah tertentu
umum digunakan atau ada di berbagai bidang. Melalui proses spesifikasi, fenomena
ini dapat menyebabkan makna kata berubah. Istilah yang sering muncul dalam
berbagai konteks, memungkinkan intensitas penggunaan untuk memungkinkan

makna kata bergeser atau dipinjam.

Misalnya, kata 2> memiliki 3 arti yang sering dijumpai, yaitu akar tanaman
yang berada di dalam tanah, huruf-huruf yang menjadi asal kata (kata dasar), angka
matematika (akar pangkat). Demikian juga dengan kata 4« = operasi, bisa
ditemukan di bidang militer, kedokteran, ekonomi, dan sebagainya. Contoh lain,
kata 44,k dalam beberapa hal bisa diartikan jalan, tetapi bisa dijumpai juga di
bidang Pendidikan diartikan sebagai metode, Teknik, dan cara. Dalam bidang
tasawuf dapat diartikan tahap spiritual bagi sufi untuk mencapai Tingkat ma’rifat,

dan sebagainya.

Ketiga; Klasifikasi domain kehidupan manusia secara tidak langsung
membantu pengelompokan berbagai kosakata dalam domain tertentu. Setiap
bidang kehidupan, pekerjaan, atau sains yang ditentukan manusia memiliki

berbagai bahasa khusus. Misalnya, istilah seperti departemen, pengemudi, dan
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rambu lalu lintas digunakan dalam bidang lalu lintas. Kosakata yang digunakan
dalam sepak bola meliputi pelatih, pemain, bola, pendukung, sorak-sorai, dan
stadion. Beberapa istilah yang digunakan dalam industri pertanian adalah hama,
beras, pupuk, bajak, dan panen. Ketika suatu bidang kekurangan terminologi baru,
bidang tersebut sering kali mengadopsi atau menggunakan istilah dari bidang lain.
Kemajuan selanjutnya telah mengarah pada penggunaan kosakata yang sebelumnya
terbatas pada bidangnya dalam konteks lain, baik dengan makna baru atau yang

agak berbeda dari makna aslinya.

Misalnya, istilah "menggarap" yang berasal dari sektor pertanian juga
digunakan dalam berbagai konteks, seperti ketika menulis tesis, naskah drama, atau
rancangan undang-undang pemilu. Sebagai ilustrasi tambahan, istilah juru yang
berasal dari bidang lalu lintas saat ini digunakan dalam bidang pendidikan,

termasuk departemen pendidikan agama dan bahasa serta sastra.

Keempat; Kata-kata yang berubah menjadi indikator yang sepadan: Dalam
ilmu balaghah, garinah (indikator) adalah hubungan atau keterikatan yang wajar
antara dua kata. Karena adanya indikasi yang serupa (musyabahah) atau yang tidak
serupa (ghair musyabahah), keberadaan sinyal ini memungkinkan peminjaman kata
lain untuk menggantikan istilah aslinya. Dalam ilmu balaghah (ilmu bayan), proses
peminjaman kata disebut isti'arah jika disebabkan oleh indikator kesamaan.
Sedangkan majaz mursal adalah istilah untuk peminjaman kata karena tidak ada

indikasi kesamaan.

Contoh isti’arah atau peminjaman kata karena adanya indicator keserupaan

adalah kata <l dan L3 di dalam firman Allah Q.S. Ibrahim ayat 1:

D 2 3 e 25 030w 38 J1 el o 0 £ 20 S 45T LT

Artinya: “Alif, Laam Raa. (ini adalah) kitab yang kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada Cahaya terang benderang
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha

Terpuji”.
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Kata il kegelapan dipinjam untuk merujuk pada J>.=l); kesesatan dalam
ayat di atas, dan kata L s¥: cahaya dipinjam untuk merujuk pada 2¢!': petunjuk. Hal
ini karena ada indikator rasional (garinah) yang menunjukkan kesamaan antara
kegelapan dan kesesatan serta cahaya dan petunjuk. Dengan demikian, cahaya
merupakan tanda adanya petunjuk menuju kebenaran, sedangkan kegelapan

menandakan adanya kesesatan.

Kelima; Perubahan kata dengan indikasi yang berbeda; mursal majaz, di sisi
lain, mengacu pada pergeseran kata yang tidak disebabkan oleh faktor kesamaan.

Contoh kata ¢ yang berarti lidah dalam firman Allah dalam Q.S. Maryam ayat 50:
O ..&.4/ w?© < {0 <226 ow off (7oc
W G Ol B Ulasg 25 05 B ag

Artinya: “Dan kami anugerahkan kepada mereka Sebagian dari Rahmat kami dan

kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi”

Dalam ayat di atas terdapat ungkapan (3x= ¢l Frasa ini secara harfiah
berarti "berbicara dengan jujur." Padahal tujuannya adalah untuk menggunakan
bahasa yang baik atau jujur. Majaz mursal adalah penggunaan alat ¢! yang berarti
4alll; perubahan dalam pengucapan ini bukan disebabkan oleh kesamaan antara
ucapan dan bahasa. Akan tetapi, karena indikasi alat linguistik (qarinah), yang
dalam hal ini adalah mulut atau lidah. Masuk akal jika mulut merupakan komponen

instrumen fisik yang digunakan manusia untuk berkomunikasi melalui bahasa.

Dalam ranah makna, dinamika bahasa juga muncul karena sejumlah sebab.
Makna kata ini dapat berubah atau menyimpang dari makna aslinya. Unsur
linguistik dan nonlinguistik merupakan dua kategori faktor yang menyebabkan

perubahan makna (Azzuhri, 2012).
Faktor Sejarah

Evolusi kata-kata terkait erat dengan perubahan makna yang disebabkan
oleh keadaan historis. Misalnya, dalam bahasa Arab, kata "—S" awalnya digunakan
tanpa makna modern "tulisan,” karena orang-orang Arab yang jahiliyah belum

mengenal budaya tulis-menulis. Arti asli kata ini adalah menjahit, atau
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menggabungkan dua potong kain. Seiring perkembangannya, ditemukan budaya
tulis-menulis yang menghubungkan huruf-huruf untuk menciptakan apa yang
mereka sebut tanda "<S". Arti dari banyak kata Arab berubah seiring
perkembangan Islam, meskipun kata-kata yang dimaksud telah ada sejak zaman
jahiliyah. Misalnya, kata («»/mu'min/ berarti "tidak kafir," meskipun kata itu

berarti "aman" sebelum masuk Islam (Dr. H. Sahkholid Nasution, S. Ag, 2017).
Faktor Sosial Budaya

Demikian pula, perubahan dan perkembangan makna sangat dipengaruhi
oleh faktor sosial dan budaya (Lasawali, 2018). Manusia adalah makhluk sosial yang
juga menggunakan bahasa, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa seiring
berkembangnya masyarakat, maka bahasanya pun ikut berkembang. Sangat
mungkin kata-kata yang digunakan akan memperoleh makna baru; kata-kata
tersebut dapat menyempit dan meluas, atau dapat kehilangan makna aslinya saat
dihadapkan pada makna baru. Misalnya, "s_" dalam Al-Qur'an merujuk pada
kafilah orang-orang yang bermigrasi. Istilah tersebut berasal dari " _," yang berarti
berjalan-jalan. Kemudian, tanpa kehilangan makna aslinya—mobil atau kendaraan
roda empat lainnya yang digerakkan oleh mesin—kata "s " mengalami perubahan
makna sejalan dengan evolusi peradabannya. Kata tersebut dapat kita jumpai dalam

QS Yusuf/12: 19.

Perkembangan makna kata dapat dipicu oleh berbagai faktor sosial yang
berbeda. Isu sosial ini memengaruhi setiap aspek kehidupan manusia dan tidak
terbatas pada satu aspek saja. Karena komponen sosial dan linguistik merupakan
bawaan manusia, bahasa yang digunakan dapat mewakili fenomena kehidupan
masyarakat. Bahasa yang digunakan akan mencerminkan kemajuan dan
kemunduran kehidupan manusia, termasuk isu makna sebagai komponen integral

bahasa (Ilmiatun, 2022; Ruslan et al., 2023).
Faktor Kemajuan Iptek

Sebuah istilah dengan makna sederhana dapat berubah seiring dengan

perkembangan yang terjadi dalam bidang ilmu dan kemajuan teknologi, namun kata
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tersebut akan tetap digunakan meskipun konsep yang ada dalam makna tersebut
telat berubah akibat pandangan baru yang ada dalam bidang tersebut. Kata-kata,
misalnya, dimulai sebagai huruf atau tulisan, berkembang menjadi bacaan, berubah
menjadi buku indah dengan konten yang mendalam, dan kemudian berubah sekali
lagi menjadi karya bahasa yang kreatif. . Begitulah perubahan yang terjadi tentang

konsep sastra dalam ilmu sastra.

Faktor Kebutuhan Kata Baru

Kebutuhan kata kerja baru disebabkan karena adanya perkembangan
peradaban yang mengacu pada kebutuhan berbahasa. Ketika ada hal baru yang
membutuhkan suatu identitas dari hal tersebut agar mudah dikenal oleh manusia
yang berkepentingan untuk menggunakannya. Dapat disimpulkan bahwasannya
bahasa Arab berfungsi melestarikan hal tersebut yang pada mulanya tidak memiliki
nama atau bahasa dan tidak mungkin dikenali. Contohnya dalam bidang komputer
ada istilah seperti windows dalam bahasa Arab 32, file —sls, mouse 3 U4, dan lain
sebagainya. Padahal makna aslinya tidak seperti itu. Hal ini disebabkan adanya
kebutuhan manusia untuk menyebut produk tersebut sesuai dengan sifatnya yang

baru (Taufiqurrochman, 2015).
Faktor Para Penutur Bahasa

Dipengaruhi oleh modifikasi reaksi sensorik. Indra perasa, atau lidah,
mendeteksi rasa pedas, asin, manis, dan pahit; indera penglihatan, atau mata,
mendeteksi gejala gelap dan terang; dan indera pendengaran mendeteksi gejala
yang terkait dengan suara. Namun, tampaknya ada pertukaran indra-ke-indra
ketika orang menggunakan bahasa untuk mengekspresikan gejala yang sebenarnya
tidak terkait dengan rasa karena indera perasa tidak dapat menangkapnya.
Sebaliknya, gejala-gejala ini terkait dengan gambaran "sifat-sifat yang serupa"”
karena bahasa tidak dapat menerima sifat-sifat ini. Misalnya, dalam kalimat
wajahnya menyenangkan. Kata "manis," yang seharusnya dirasakan oleh indera
perasa, sebenarnya dirasakan oleh indera penglihatan—yaitu, mata—dalam frasa
tersebut. Contoh lain adalah kata " » oS d5 3xa O\S J" yang diucapkan tetapi

ditangkap oleh indera pendengaran, khususnya telinga, dalam sebuah ekspresi yang
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seharusnya ditangkap oleh indera perasa. Hal ini menyebabkan arti kata "pahit"

berubah, artinya rasanya tidak lagi pahit tetapi malah menyakitkan. (Ansori, 2021).
Faktor Bahasa Asing

Keberadaan bahasa asing memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
makna suatu bahasa. Bahasa-bahasa dari negara lain semakin sering diserap ke
dalam bahasa ibu di era globalisasi saat ini, yang ditandai dengan kemudahan

komunikasi dan akses informasi lintas negara.

Kosakata bahasa Arab yang dipinjam ke dalam bahasa Indonesia, seperti arti
4laall menurut Louwis ma;luf adalah <ila s e sf 5 0 (psalisall s laal, atinia 424 Yang
artinya sahabat nabi adalah umat Islam yang pernah bertemu dengan nabi dan telah
lama berteman dengannya. Kata “\s~all telah dimasukkan ke dalam kata sahabat
dalam bahasa Indonesia. Kata ini memiliki arti sahabat, teman, dan rekan kerja.
Syarat bahwa sahabat tersebut pernah hidup semasa hidup nabi dan berinteraksi
dengannya tidak termasuk dalam istilah serapan ini. Dalam bahasa penerima,
kenyataan ini merupakan perluasan makna. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara dua orang di Indonesia dapat disebut sebagai sahabat tanpa harus dikaitkan

dengan nabi SAW. (Ketriyawati, 2019).

KESIMPULAN

Bahasa sebagai sumber bunyi dan alat untuk mengungkapkan pikiran,
kehendak, dan tujuan secara paling efektif, berpotensi melahirkan berbagai
penafsiran dan makna yang beragam. Bahasa juga merupakan bagian dari fenomena
sosial, yang dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang dialami manusia sepanjang
hidupnya. Terjadinya perubahan makna dalam bahasa Arab disebabkan oleh
beberapa hal, yaitu kebutuhan, perkembangan sosial dan budaya, perasaan
emosional dan jiwa, penyimpangan bahasa, perubahan makna dari kata nyata

menjadi makna kiasan, serta adanya inovasi atau kreativitas.

Adapun faktor-faktor perubahan makna ialah faktor bahasa, faktor sejarah,
faktor social dan budaya, faktor kemajuan iptek, faktor kebutuhan akan makna baru,

faktor Para Penutur Bahasa dan faktor pengaruh bahasa asing.
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